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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Faktor yang mempengaruhi pengembangan Pesisir Cipatujah sebagai
destinasi wisata yaitu dilihat dari potensi wisata yang dimiliki Pesisir
Cipatujah. Potensi ini terdiri dari Potensi Atraksi dan Potensi Fasilitas yang
terdapat di Pesisir Cipatujah. Untuk potensi atraksi pesisir Cipatujah terdiri
dari atraksi Ombak yang besar, atraksi pasir pantai, atrupaksi balap penyu,
atraksi balap kerbau, serta atraksi upacara Hajat Laut (Pesta Nelayan).
Sedangkan untuk potensi fasilitas pesisir Cipatujah dilihat dari kondisi
eksisting pesisir Cipatujah yang saat ini sudah terdapat fasilitas ticketing,
kios-kios wisata, gazebo, menara pandang, mesjid, area parkir yang sangat
luas, dan kolam renang di tepi pantai Cipatujah. Semua potensi ini dapat
mengundang daya tarik tersendiri bagi wisatawan sehingga menjadikan
Pantai Cipatujah ini sebagai destinasi wisata yang menarik untuk
dikunjungi.

2. Ada empat faktor potensi pariwisata yang terdapat di Pesisir Cipatujah
sebagai destinasi wisata di Kabupaten Tasikmalaya yaitu Fasilitas dan

Atraksi, Kebijakan Pemerintah, Morfologi Pantai, dan Fasilitas Pendukung.
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a. Faktor Fasilitas dan Atraksi meliputi variabel Tingkat Kelengkapan
Fasilitas Umum, Aktivitas Surving,dan Kondisi Jalan.

b. Faktor Kondisi Lingkungan dan Kebijakan Pemerintah meliputi
variabel Jarak Tempuh, Kondisi Kebersihan Air Laut, dan Peraturan.

c. Faktor Morfologi Pantai dan Intensitas Retribusi meliputi variabel
Pasir Putih, Ombak Besar dan Intensitas Retribusi.

d. Faktor Fasilitas Pendukung meliputi variabel Ketersediaan Fasilitas

Shopping, dan Ketersediaan Air Bersih.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran-saran yang dapat diberikan yaitu:

1. Pemerintah sebaiknya lebih memperhatikan dan menyediakan fasilitas di
Pesisir Cipatujah, baik fasilitas umum, fasilitas belanja (shopping), maupun
fasilitas rekreasi. Penambahan dan pelengkapan fasilitas ini sangat diharapkan
demi kelancaran pengembangan destinasi di Pesisir Cipatujah. Sedangkan
bagi pengelola Pesisir Cipatujah harus lebih memperhatikan keragaman
atraksi yang dimiliki oleh Pesisir Cipatujah agar wisatawan tertarik untuk
merngunjungi tempat ini.

2. Pemerintah sebaiknya melakukan penataan aksesibilitas menuju Pesisir
Cipatujah dengan sebaik mungkin, agar wisatawan merasakan kemudahan

dalam menempuh akses menuju Pesisir Cipatujah.
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3. Pemerintah sebaiknya melakukan penataan terhadap objek dan daya tarik
wisata di Pesisir Cipatujah agar Pesisir Cipatujah ini dapat memiliki
kemenarikan dan ciri khas yang berbeda dengan wisata bahari lainnya. .

4. Pemerintah sebaiknya menyediakan alat transportasi yang memadai dengan
berbagai alternative moda transportasinya untuk menuju Pesisir Cipatujah.

5. Pemerintah harus terus berupaya untuk menumbuh-kembangkan dan
mendorong pencapaian konservasi lingkungan Pesisir Cipatujah yang
dikembangkan secara berkelanjutan.

6. Pemerintah Kabupaten tasikmalaya sebaiknya melakukan kerjasama dengan
semua pihak yang terkait dalam pengembangan Pesisir Cipatujah.

7. Dalam pengembangan destinasi, pemerintah perlu menjalin kerjasama /
kemitraan dengan pengelola Pesisir Cipatujah sebagai Destinasi Wisata di
Kabupaten Tasikmalaya.

8. Dari faktor-faktor potensi yang dihasilkan dari analisis dalam penelitian ini,
pada 4 faktor utama, diharapkan dapat menjadikan upaya untuk meningkatkan

potensi Pesisir Cipatujah sebagai Destinasi Wisata di Kabupaten Tasikmalaya.
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